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BAB 1

PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap makna kehidupan seseorang sebagai makhluk
individu maupun makhluk sosial merupakan hasil proses belajar terhadap
lingkungan sosial dan budayanya.

Manusia tidak dapat terhindar dari pengaruh perkembangan jaman yang
semakin pesat, sehingga adat istiadat dan tradisi yang dirasakan sudah tidak sesuai
lagi mulai ditinggalkan. Dengan demikian, dalam menjalani kehidupan
dipengaruhi paradigma-paradigma baru yang timbul oleh karena adanya
pengaruh-pengaruh tersebut. Setiap manusia sebenarnya telah mempunyai
pemahaman sendiri tentang tradisi dan dunianya, tanpa hal ini tidak mungkin
manusia mampu menjalankan kehidupan di dalam lingkungannya. Pemahaman itu
disadari atau tidak, berfungsi sebagai pedoman bagi manusia dalam kegiatan
hidupnya. Perilakunya hanya ditentukan dari lingkungan hidupnya, tetapi juga di
tentukan pemahamannya tentang tradisi dan dunianya.

Dengan demikian, perkembangan kehidupan manusia merupakan hasil
interaksi dirinya dengan masyarakat dan lingkungan sosial yang lebih luas. Oleh
karena itu, pemahaman masing-masing orang dapat berbeda, sebagai akibat dari
perbedaan proses belajar dan reaksi dalam menyikapi lingkungannya.

Perkembangan kehidupan di Indonesia memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kebudayaan Batak sebuah etnis bangsa, disebut bangso Batak yang

terbagi menjadi Batak Toba, Batak Karo, Batak Simalungun, Batak Dairi, Batak
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Mandailing dan Batak Angkola yang sebagian mendiami daerah sekeliling danau
toba yang terletak di Sumatera Utara yaitu dengan masukna budaya modern
berupa produk-produk ilmu pengetahuan dan tekhnologi berpengaruh kuat
terhadap terjadinya perubahan pola pikir, sikap dan tingkah laku masyarakat
Batak khususnya Batak Toba dari masyarakat agraris menjadi masyarakat modern
yang berakibat terjadinya pergeseran-pergeseran nilai dalam menyikapi
lingkungan dan kehidupannya. Hal itu seperti pendapat Yasrat Amir Piliang,
ketidakpedulian masyarakat dunia terhadap segala dimensi dan nilai adalah
sebagai akibat dari tenggelamnya mereka ke dalam kondisi ekstasi masyarakat
konsumer.'

Konsumer yang dimaksud disini adalah setiap individu maupun masyarakat
yang cepat menyerap nilai-nilai budaya modern dan menerapkan dalam
kehidupannya yang berakibat dapat mengubah tradisi yang selalu dijalani dan
diyakini oleh diri sendiri maupun masyarakat penduduknya mengakibatkan logika
berpikir masyarakat Batak Toba semakin berkurang, sehingga timbul pandangan-
pandangan baru terhadap nilai-nilai budaya tradisi.

Kepercayaan asli suku dan tradisi Batak Toba dianggap sebagai takhayul,
tidak beradab dan terbelakangan. Hal itu dianggap sebagai penghambat kemajuan
pembangunan daerah. Sebagai akibat lanjut terjadi kecenderungan lunturnya

unsur-unsur budaya tradisi Batak Toba dan menggantikannya dengan unsur baru.

! Yasrat Amir Piliang, Dunia Yang Dilipat, (Yogyakarta: Jalasutra 2004), p. 101
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A. Latar Belakang Penciptaan

Seni menjadi simbolisasi dari gagasan yang timbul dari hidup perasaan,
pemikiran dan pemasalahan baik dari pengalaman dan pandangan seniman yang
diungkapkan dengan mentrasformasikan ke dalam nilai estetik. Dalam hal ini,
penulis berupaya menyampaikan gagasan, menterjemahkan simbol (artefak)
tradisi Batak Toba dalam kehidupan baru Batak Toba yang menjadi satu kesatuan
menyangkut permasalahan terjadi dalam lingkungan tradisi masyarakat dan
mengartikan makna simbol-simbol tradisi sesuai dengan perkembangan budaya
masyarakat modern.

Dalam kehidupan masyarakat tradisional seperti masyarakat Batak Toba,
Simbol-simbol membantu kita mempertajam tingkah laku dan prestasi
kebudayaan.® Dari pemaknaan tersebut, simbol menjadi petunjuk kehidupan
tradisi Batak Toba dari masa ke masa yang mengandung nilai-nilai estetik dalam
kehidupan tradisi dan menjadi karakter budaya itu sendiri.

Melihat perkembangan kesenian, secara relatif daerah penyebaran megalit-

mengalit Batak-purba yang bernilai itu sangat terbatas. Dilihat dari

seringnya dan indahnya benda-benda itu, dacrah-daerah pantai danau toba

di sebelah barat dan selatan bersama-sama pulau samosir merupakan

daerah pusat tahapan kebudayaan mengalit ini. Di sinilah terdapat saksi-

saksi yang hebat dari suatu seni pahat dan seni patung, yang sebagian
sudah 500 tahun lamanya.’

Seni yang tinggi mampu memunculkan nilai estetika dan menjadi karakter

masyarakat Batak Toba dalam kehidupan bermasyarakat dalam tradisi.

? Arthur Asa Barger, Tanda-tanda Kebudayaan Kontemporer: Pengantar Semiotika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), p.28

3 Lothar Schreiner, Perjumpaan Adat dengan Iman Kristen di Tanah Batak, terjemahan
P.S. Naipospos, Th. Van End dan J.S. Aritonang, (Medan: P.D. Nilakandi 1978), p. 171
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Menciptakan simbol-simbol kehidupan yang diwujudkan dalam tiga dimensi salah
satu menjadi doa permintaan.

Seorang ahli filsafat, Ernst Cassier mengatakan bahwa manusia adalah
animal syimbolicum, manusia adalah makhluk bersimbol dan simbol-simbol
manusia itu di ungkapkan melalui mitos, religi, bahasa, sejarah, seni dan ilmu
pengetahuan®., Masyarakat Batak Toba mampu menciptakan simbol kehidupan
sehari-hari dalam nilai estetik dan mengkreatifkan nilai kehidupan yang menjadi
modal dalam peradapan kehidupan tradisi tersebut. Terlepas dari kehidupan tradisi
manusia atau masyarakat bahwa artefak dipercaya sebagai doa dalam wujud tiga
dimensi yang menjadi pegangan hidup masyarakat Batak Toba.

Dalam adat dan religi masyarakat Batak Toba, bentuk-bentuk figur dalam
artefak tradisi Batak Toba menjadi simbol kehidupan yang dapat menjadi
cerminan kehidupan masa lampau. Hal itu juga memperlihatkan kemampuan
manusia atau masyarakat Batak Toba dalam menciptakan karya-karya seni yang
estetik dan penuh makna. Seni patung mengalitis di tanah Batak mencapai suatu
perkembangan yang lebih tinggi.

Namun, bertolak dan hasil dari pengamatan, simbol-simbol tradisi Batak
Toba oleh sebagian generasi muda dipandang kurang sesuai lagi dengan
kehidupan modemn. Meskipun demikian, penulis beranggapan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam simbol-simbol tradisi Batak Toba tersebut masih ada

relevansinya dengan kehidupan modern saat ini. Hal inilah yang mendorong

* Tommy Cristomy dan Untung Yuyono, Semiotika Budaya, Pusat Penelitian
Kemanusiaan dan Budaya, (Depok: Direktorat Riset dan Pengadilan Masyarakat Universitas
Indonesia, 2004), p.128
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keinginan untuk mengangkat simbol tradisi Batak Toba sebagai tema penciptaan
karya seni lukis.

Sejatinya dalam proses kebudayaan, manusia berkembang bukan semata
karena kemampuan tangannya, melainkan karena perkembangan akal budinya,
sehingga memungkinkan manusia melihat dibalik gejala dan peristiwa dan seni
merupakan perwujudan dari dorongan kreatifan unsur-unsur seperti cipta, rasa dan
karsa yang tidak lepas dari budaya dan kehidupan manusia yang menjadi
akumulasi terbentuknya pengetahuan, kearifan dan simbol yang dikembangkan
terus-menerus oleh sebuah suku bangsa.

Perkembangan tekhnologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi
beberapa aspek dunia kehidupan sosial dan telah menimbulkan tantangan serius
terhadap berbagai prinsip yang membentuk masyarakat, seperti relasi sosial,
struktur sosial, dan realitas sosial.

Seorang seniman dalam proses kreatifnya, tidak lepas dari pengaruh
lingkungan eksternal maupun internal, dimana seseorang yang dilahirkan serta
dibesarkan lebih jauh mengenyam pendidikan dan pengalaman hidup yang
dialami. Karya-karya seni yang dihasilkan merupakan proses perkembangan dan
pengalaman yang didapatkan dari hasil pengamatan yang terdapat dalam adat
istiadat dan arus budaya yang masuk dalam lingkungannya. Berbagai
peristiwa/kejadian di lingkungan sekitar, secara langsung maupun tidak langsung,
telah memberi inspirasi atau menggerakkan batin untuk mengomentarinya.
Sebagai contoh, keberadaan patung-patung primitif Batak Toba atau karya seni

yang tidak dilestarikan dan terjual, dalihan natulu paopathon sihal-sihal (manat
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mardongan tubu, elek marboru, somba marhula-hula) yang artinya hendaklah
hati-hati berbicara dengan teman semarga dan jangan bertengkar (berselisih).
Terhadap boru jangan suka memerintah untuk dilayani, sopanlah berbicara. Dan
bila berhadapan dengan hula-hula haruslah dengan sikap sopan santun, hal itu
merupakan falsafah Batak Toba yang sangat berperan penting yang harus
dijalankan dan diwajibkan. Akan tetapi, akhir-akhir ini mulai pudar akibat
kemajuan dan perkembangan kehidupan masyarakat. Acara adat yang mulai
dikurangi dan ditambah budaya luar dalam corak kehidupan.

Harus diakui bahwa masuknya budaya modern saat ini telah membawa
kemajuan yang tidak sedikit, tetapi merupakan sebuah kesalahan jika hal itu
membawa dampak lunfurnya nilai-nilai luhur budaya tradisi, sehingga kesadaran
dan kebangsaan untuk tetap memelihara tradisi sebagai identitas kita pun kian
memudar.

Sebagai putra Indonesia, yang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan
tradisi suku Batak Toba yang sangat kental, memiliki tanggung jawab untuk
membuka diri dan mengenalkan budaya serta adat istiadatnya baik kepada

generasi penerus bangsa maupun pada masyarakat internasional.

B. Rumusan Penciptaan
Dari rumusan latar belakang penciptaan diatas, maka dapat diuraiakan
rumusan masalah penciptaan seni sebagai berikut.
1. Bagaimana menempatkan makna simbol artefak dalam tradisi Batak

Toba?
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2. Bagaimana Interpretasi dan pemahaman penulis terhadap simbol
tradisi Batak Toba sehubungan dengan kehidupan dewasa ini?

3. Melalui bentuk seperti apa Interpretasi baru simbol-simbol Batak
Toba divisualisasikan?

4. Bagaimana elemen-elemen seni rupa digunakan untuk mendukung
perwujudan konsep karya?

5. Tehnik apa yang akan digunakan untuk memvisualisasikan simbolik

tradisi Batak Toba tersebut kedalam media dua dimensional?

C. Tujuan dan Mamfaat

Pada tugas akhir ini penulis memilih penciptaan karya seni sebagai syarat
untuk menyelesaikan pendidikan program sarjana strata satu, pada Fakultas Seni
Rupa, Seni Murni, Institut Seni Indonesia Yogyakarta karena seni merupakan
pengejawatan dari pengalaman batin, yang muncul karena kegelisahan melalui
kreativitas. Penulisan laporan ini merupakan bagian dari persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menyelesaikan Tugas Akhir pada bidang karya seni lukis.

Dalam pembuatan karya seni (lukisan) penulis menerapkan kaitan
sosialitas atas presfektif kehidupan guna dan mamfaat dikalangan khalayak
masyarakat luas, khususnya masyarakat Batak Toba. Beberapa tujuan dan
mamfaatnya yaitu:

1. Tujuan

a. Mempelajari bentuk simbol dengan makna simbol tradisi Batak

Toba.
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b. Memahami makna simbol-simbol tersebut dengan mencari
keserasiannya dengan budaya modem saat ini.

c. Memanfaatkan hasil interpretasi terhadap simbol-simbol tradisi
Batak Toba kemudian memvisualisasikan dalam bentuk karya
seni melalui media seni lukis.

d. Menggali kreativitas dan membangkitkan semangat dalam
kehidupan masyarakat dan pemikiran tradisi.

2. Mamfaat

a. Mengajak masyarakat Batak Toba khususnya generasi muda
mempelajari tradisi, budaya, tulisan kuno (aksara) dan
peninggalan bersejarah.

b. Partisipasi dalam menjaga budaya, dan pelestarian budaya
dengan memperkenalkan dan menawarkan tradisi Batak Toba
kepada pecinta seni, pecinta budaya, dan para audiens.

c. Bermamfaat bagi masyarakat Batak Toba dan masyarakat
Indonesia, dengan ajakan atau pesan yang terkandung dalam
karya lukisan, yang menjadikan semangat dalam berkarya untuk
membangkitkan dan melestarikannya.

d. Menambah kemampuan penulis dalam penguasaan bentuk,

karakter dalam melukis dalam perkembangan seni rupa.
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D.Makna Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul karya Tugas Akhir
ini terhadap penafsiran judul “INTERPRETASI BARU SIMBOL-SIMBOL
TRADISI BATAK TOBA” maka penulis akan menjelaskan batas pengertian
judul di atas dan memaparkan unsur-unsur semantik yang meliputi judul tersebut.
1. Interpretasi
Adalah tafsiran, penafsiran.” Menurut Irmayanti Meliono-Budianto
adalah menafsirkan tentang sesuatu hal dan berkaitan erat dengan
pemahaman.®
2. Simbol-simbol
Simbol adalah lambang.’ Kata simbol-simbol menunjukkan suatu
ulasan kata yang menerangkan subjek-subjek dan simbol-simbol dan bisa
dikatakan menjadi simbolik yaitu gaya bahasa yang melukiskan suatu
benda dengan mempergunakan benda-benda lain sebagai simbol atau
pelambang.
3. Tradisi
Tradisi adalah kebiasaan turun- temurun.’ Yang sifatnya turun-
temurun dari ajaran adat-istiadat nenek moyang kita.
4. Batak Toba

Batak Toba adalah salah satu suku etnis Indoneaia yang mendiami

wilayah sumatera utara di bagian daerah Tapanuli Utara, Samosir,

5 Achmad Maulana, Kamus Illmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2008), p.176
% Irmayanti Meliono -Budianto, Idiologi Budaya, (Jakarta: Kota Kita, 2004, p.22

7 Ibid, p.28

8 Ibid, p.507
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Humbang Hasundutan, Toba Samosir, Toba Holbung, Toba Habinsaran,
Silindung, Siborongborong, dan tersebar di beberapa di daerah yang ada di

Sumatera Utara.’

Jadi yang dimaksud dengan judul Interpretasi Baru Simbol-simbol Tradisi
Batak Toba adalah pemaknaan baru terhadap simbol-simbol tradisi Batak Toba

yang divisualkan dalam bentuk karya seni media lukis.

? G. Malau, T. Simarmata, H. P Panggabean dan H. Lumbangaol, Budaya Batak, (Jakarta:
Yayasan Tao Toba Nusantara, 2000), p.22
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